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UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK DARI EKSTRAK N-HEKSAN, ETIL 

ASETAT, DAN ETANOL BUNGA WARU (Hibiscus tiliaceus (L.)  

Fryxell) TERHADAP SEL KANKER PARU-PARU A549  

DENGAN METODE MTT ASSAY 
 

 

ABSTRAK 

Kanker paru-paru adalah kondisi yang ditandai pertumbuhan sel-sel 

abnormal yang tidak terkendali pada jaringan paru-paru, yang dapat menyerang 

jaringan sekitarnya dan menyebar ke organ lain. Salah satu pengobatan yang 

umum digunakan untuk kanker paru-paru adalah kemoterapi dengan doxorubicin. 

Namun pengobatan ini menimbulkan banyak efek samping sehingga mendorong 

pengembangan alternatif dari tanaman obat sebagai terapi antikanker. Kandungan 

bunga waru (Hibiscus tiliaceus (L.) Fryxell) seperti alkaloid, flavonoid, tanin, 

steroid, dan triterpenoid mampu menghambat proliferasi sel kanker. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak bunga waru 

bunga waru (Hibiscus tiliaceus (L.) Fryxell) sel kanker paru-paru A549 dengan 

metode MTT assay (3-(4,5-dimethylthiazol-2-yl)-2.5-diphenyltetrazolium 

bromide) berdasarkan nilai IC50. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental menggunakan 

bunga waru (Hibiscus tiliaceus (L.) Fryxell) yang diidentifikasi, kemudian 

dilakukan pengumpulan dan pengolahan simplisia, pembuatan ekstrak 

menggunakan metode maserasi dengan menggunakan tiga variasi pelarut yaitu n-

heksan, etil asetat dan etanol, kemudian dilakukan pengujian sitotoksik terhadap 

Sel kanker paru-paru A549. Konsentrasi sampel uji yang digunakan 1000; 500; 

250; 125; 62,5; dan 31,25 µg/mL, serta menggunakan doxorubicin sebagai kontrol 

positif. Aktivitas sel dapat dilihat dari sel hidup berdasarkan nilai absorbansi yang 

diukur menggunakan ELISA reader pada Panjang gelombang 595 nm. Data 

absorbansi sel dikonversi menjadi persentase penghambatan sel dan dianalisis 

menggunakan persamaan garis regresi untuk mendapatkan nilai IC50.  

Hasil penelitian didapatkan nilai IC50 ekstrak n-heksan, etil asetat dan 

etanol bunga waru (Hibiscus tiliaceus (L.) Fryxell) secara berturut-turut 31,8742 

µg/ml, 57,1626 µg/ml dan 61,7259 µg/ml yang termasuk kategori cukup aktif. 

Doxorubicin sebagai kontrol positif diperoleh nilai IC50 sebesar 0,0374 µg/ml 

yang termasuk dalam kategori sangat aktif.  Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak n-heksan etil asetat dan etanol bunga waru (Hibiscus tiliaceus (L.) 

Fryxell) memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker paru-paru A549. 

 

Kata Kunci: Sitotoksik, Bunga Waru (Hibiscus tiliaceus (L.) Fryxell)), IC50, 

MTT Assay, Sel Kanker Paru A549 
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CYTOTOXIC ACTIVITY OF N-HEXANE, ETHYL ACETATE, 

AND ETHANOL EXTRACTS OF HIBISCUS FLOWERS 

(Hibiscus tiliaceus (L.) Fryxell) AGAINST A549 LUNG  

CANCER CELLS USING THE MTT  

ASSAY METHOD 

 

 
ABSTRACT 

Lung cancer is a condition characterized by the uncontrolled growth of 

abnormal cells in lung tissue, which can invade surrounding tissues and 

metastasize to other organs. One of the most commonly used treatments for lung 

cancer is chemotherapy with doxorubicin. However, this treatment often causes 

significant side effects, prompting the development of alternative therapies, 

particularly those derived from medicinal plants with anticancer potential. The 

waru flowers (Hibiscus tiliaceus (L.) Fryxell) contain several bioactive 

compounds, including alkaloids, flavonoids, tannins, steroids, and triterpenoids, 

which have been reported to inhibit cancer cell proliferation. The aim of this study 

was to evaluate the cytotoxic activity of Hibiscus tiliaceus (L.) Fryxell flower 

extract against A549 human lung cancer cells using the MTT assay (3-(4,5-

dimethylthiazol-2-yl)-2,5-diphenyltetrazolium bromide), based on the 

determination of the IC₅₀ value. 

This study was an experimental investigation utilizing waru flowers 

(Hibiscus tiliaceus (L.) Fryxell), which were first identified, collected, and 

processed into simplicia. Extracts were prepared using the maceration method 

with three different solvents: n-hexane, ethyl acetate, and ethanol. These extracts 

were then subjected to cytotoxicity testing against A549 human lung cancer cells. 

The test sample concentrations used were 1000, 500, 250, 125, 62.5, and 31.25 

µg/mL, with doxorubicin serving as the positive control. Cell viability was 

assessed based on absorbance values measured using an ELISA reader at a 

wavelength of 595 nm. The absorbance data were converted into percentages of 

cell inhibition and analyzed using a linear regression equation to determine the 

IC₅₀ value. 

The results of this study obtained the IC50 value of n-hexane, ethyl acetate 

and ethanol extracts of waru flowers (Hibiscus tiliaceus (L.) Fryxell) respectively 

31,8742 µg/ml; 57,1626 µg/ml and 61,7259 µg/ml. which is included in the 

moderate category. Doxorubicin as a positive control obtained an IC50 value of 

0,0374 µg/ml which is included in the very active category.  The conclusion of 

this study is the n-hexane, ethyl acetate, and ethanol extracts of waru flowers 

(Hibiscus tiliaceus (L.) Fryxell) have cytotoxic activity against A549 lung cancer 

cells. 

 

Keywords: Cytotoxic, Waru Flower (Hibiscus tiliaceus (L.) Fryxell)), IC50, 

MTT Assay, A549 Lung Cancer Cells 
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